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Kelompok usaha bersama (KUB) Serang merupakan salah satu program dari 

pemerintah, yang dikoordinasi oleh Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi. Tujuan  penelitian: kegiatan pemberdayaan perempuan 

dalam kelompok usaha bersama (KUB) Serang; faktor pendukung dan 

penghambat perempuan dalam mengembangkan kelompok usaha bersama (KUB) 

Serang; peran anggota perempuan kelompok usaha bersama (KUB) Serang dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, berlokasi di 

KUB Serang Desa Pulorejo. Informan utama dalam penelitian adalah perempuan 

anggota KUB Serang sedangkan informan pendukung dalam penelitian kepala 

desa, tutor, keluarga anggota KUB Serang, ketua KUB Serang, Kepala bagian non 

agro KUB batik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Uji validitas data dilakukan melalui teknik triangulasi 

data. Teknik analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukan Kegiatan yang berlangsung di KUB Serang 

selangkah lebih maju dibandingkan KUB lain di Desa Pulorejo. KUB Serang 

tidak hanya memproduksi batik dalam bentuk lembaran saja, akan tetapi KUB 

Serang sudah berani membuat inovasi produk. Berdasarkan konsep partisipasi, 

partisipasi hanya sebagai cara  program tersebut hanya pada tahap menuju 

pemberdayaan karena perempuan hanya sebagai objek. Faktor-faktor pendukung 

perempuan dalam mengembangkan (KUB) Serang  adalah adanya motivasi 

perempuan, dukungan keluarga serta dukungan pemerintah yang membuat 

perempuan semakin antusias menjalankan usaha bersama. Faktor-faktor 

penghambat adalah  kurangnya modal uang dan bahan baku, serta permintaan 

pasar yang masih tergantung di wilayah Kabupaten Grobogan. Menurut teori 

struktural fungsionalisme fungsi manifes telah memberikan peningkatan 

kesejahteraan keluarga dan fungsi laten  perempuan mendapat akses menjalankan 

program kegiatan tersebut. Anggota perempuan dapat meningkatkan 

kesejahteraan  keluarga setelah memiliki kemampuan  pengetahuan dan 

ketrampilan,serta memiliki penghasilan rutin setiap bulannya untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Menurut analisis longwe program pemberdayaan hanya pada 

level akses dan kesejahteraan. 

Saran yang diajukan untuk penelitian ini, Bagi pemerintah, untuk dapat 

melakukan evaluasi kembali terkait dengan program pemberdayaan sudah sampai 

pada tahap apa. Perempuan sebaiknya lebih banyak dilibatkan dalam memecahkan 

persoalan faktor-faktor penghambat dalam mengembangkan usaha bersama.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perempuan saat ini memiliki peran yang cukup beragam, mulai pendidik 

sampai karir. Tidak dapat dipungkiri, saat ini perempuan banyak yang berperan 

sebagai laki-laki yang memberikan nafkah keluarga. Dunia kerja yang selama ini 

selalu dianggap milik laki-laki sebagai dunia publik  mulai mendapat “penghuni” 

baru yang namanya perempuan yang selama ini selalu diasumsikan “menghuni” 

dunia domestik, dunia “rumahan” (Astuti 2011 :114 ). Pendapatan pas-pasan yang 

dihasilkan oleh kepala keluarga (suami), mendorong para perempuan untuk 

berperan aktif dalam membantu pendapatan ekonomi keluarga. Persoalan yang 

dihadapi perempuan dari golongan berpenghasilan rendah pada khususnya, timbul 

karena ada kaitanya dengan status sebagai perempuan, sehingga perlu 

mendapatkan perhatian dalam rangka meningkatkan partisipasi perempuan 

melalui proses pembangunan sosial ekonomi (Sajogyo dan Pudjiwati 2007 :78). 

Program yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka kesejahteraan 

perempuan. Namun jika diperhatikan program tersebut belum memberikan 

implikasi kepada perempuan secara menyeluruh. Program-program yang 

dilakukan cenderung ke hit and run belum direncanakan secara jelas. Disamping 

itu belum ada kesiapan dari pengambil kebijakan untuk merencanakan program 

yang benar-benar memberdayakan perempuan secara makro. Pendekatan untuk 

menganalisis permasalahan dalam riset ini adalah pendekatan WID dan WAD. 
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WID menyediakan program intervensi untuk meningkatkan taraf hidup keluarga 

seperti pendidikan, ketrampilan “serta” kebijakan yang dapat meningkatkan 

kemampuan perempuan untuk mampu berpartisipasi dalam pembangunan. 

Pendekatan yang berasumsi bahwa keterbelakangan kaum perempuan itu 

problemnya terletak pada perempuan itu sendiri, oleh karenanya diperlukan usaha 

untuk menggarap kaum perempuan. WID lebih mengarahkan pada upaya-upaya 

terhadap peranan perempuan agar lebih dapat terintegrasikan dalam 

pembangunan. 

Program-program yang dapat diterapkan untuk pelaksanaan pendekatan 

WID adalah program-program yang dapat menghasilkan pendapatan bagi 

perempuan. Program tersebut mendorong perempuan memasuki dunia publik, 

maka diperlukan beberapa persyaratan antara lain pendidikan dan ketrampilan. 

Diharapkan dengan pemberian pendidikan ini, perempuan dapat mewakili 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menunjang sektor-sektor 

produktif atau publik dimasyarakat. Selain pendidikan juga diberikan bekal 

ketrampilan, baik melalui lembaga-lembaga formal maupun non formal. 

Diharapkan melalui pendidikan ketrampilan akan memberikan nilai tambah bagi 

perempuan dalam mencari penghasilan atau menambah pendapatan keluarga. 

Pendekatan WAD mengarah pada hubungan antara proses perempuan dan 

proses pembangunan. Dalam pendekatan WAD bahwa antara laki-laki dan 

perempuan memiliki kedudukan, kesempatan dan peran yang sejajar. 

Implementasi pendekatan WAD dititik beratkan pada pengembagan kegiatan 

peningkatan pendapatan tanpa memperhatikan unsur waktu yang digunakan oleh 
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perempuan. Kegiatan-kegiatan berada diluar tugas dan tanggung jawab unsur 

domestik. Kegiaatan domestik berada diluar jalur kegiatan pembangunan. Oleh 

karena WAD menekankan pada hubungan antar laki-laki dan proses 

pembangunan maka implementasinya adalah ukuran produktivitas perempuan 

baik secara kesempatan maupun kemampuan yang dimiliki. 

 Persoalan yang dihadapi perempuan perlu mendapatkan solusi, yaitu berupa 

pemberdayaan. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang prinsip dan tujuan 

pemberdayaan, pemberdayaan bertujuan dalam rangka meningkatkan ekonomi 

kerakyatan agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

serta memperluas lapangan pekerjaan untuk  pengentasan rakyat dari 

permasalahan kemiskinan. Pemberdayaan perempuan memiliki bidang garapan 

yang luas. Salah satu bidang yang menarik untuk dibahas adalah pemberdayaan 

ekonomi bagi perempuan.  

Sasaran aparat pemerintahan di segala tingkat dalam meningkatkan 

pembangunan pedesaan  yang  juga diperlukan adalah rumah tangga pedesaan 

meliputi segala kegiatan anggotanya, sumber penghasilan dan berbagai masalah 

yang dihadapi oleh perempuan desa dengan memberikan kegiatan-kegiatan dalam 

kelompok seperti pembuatan ketrampilan di desa. Ketrampilan salah satu unsur 

penting dalam usaha memecahkan masalah kemiskinan di desa. Pemberian 

ketrampilan seperti membatik dapat memberikan bekal wawasan yang lebih luas 

bagi perempuan. Ketrampilan yang dimiliki perempuan dapat dikembangkan 

menjadi sebuah usaha rumah tangga khususnya desa, untuk itu ketrampilan 



4 

 

 
 

perempuan penting dan peran perempuan untuk mengelola ekonomi keluarga 

dapat mengurangi pengangguran (Sajogyo dan Pudjiwati 2007 :82).  

Menyadari adanya berbagai persoalan yang dihadapi perempuan di desa, 

pemerintah melakukan pemberdayaan. Salah satu desa yang dijadikan sasaran 

pemerintah Kabupaten Grobogan adalah Desa Pulorejo. Pemerintah Kabupaten 

Grobogan menciptakan kemandirian bagi perempuan dengan melakukan program 

pemberdayaan ekonomi perempuan. Program pemberdayaan ekonomi perempuan 

berupaya untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi perempuan khususnya di 

Desa Pulorejo Kabupaten Grobogan. Desa Pulorejo merupakan salah satu desa 

yang mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani. Masyarakat sehari-hari 

menghabiskan waktunya untuk mengolah sawah maupun kebun yang berada di 

desa. Kegiatan perempuan di Desa Pulorejo terutama masih banyak yang hanya 

mengandalkan di sektor pertanian, namun dirasa kurang cukup memenuhi 

kebutuhan rumah tangga. 

Kegiatan di sektor pertanian hanya dilakukan diwaktu-waktu tertentu yaitu 

ketika musim tanam dan panen tiba. Banyak perempuan setelah musim tanam dan 

panen selesai memiliki waktu luang yang hanya digunakan untuk hal yang tidak 

berguna. Bagi para suami yang selesai melalui masa tanam maupun panen, 

mengisi waktu dengan cara mencari pekerjaan tambahan untuk pergi merantau ke 

kota-kota besar seperti jakarta dengan menjadi buruh proyek. Keadaan ekonomi 

keluarga yang dirasa kurang cukup memenuhi kebutuhan menjadikan 

perekonomian keluarga menjadi terganggu. Pemerintah Grobogan melakukan 

upaya untuk mengatasi banyaknya waktu luang yang terbuang khususnya kaum 
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perempuan di desa dengan cara memberikan pelatihan membatik guna 

meningkatkan ekonomi warga agar lebih maju.  

Kegiatan di sektor pertanian hanya dilakukan diwaktu-waktu tertentu yaitu 

ketika musim tanam dan panen tiba. Banyak perempuan setelah musim tanam dan 

panen selesai memiliki waktu luang yang hanya digunakan untuk hal yang tidak 

berguna. Bagi para suami yang selesai melalui masa tanam maupun panen, 

mengisi waktu dengan cara mencari pekerjaan tambahan untuk pergi merantau ke 

kota-kota besar seperti jakarta dengan menjadi buruh proyek. Keadaan ekonomi 

keluarga yang dirasa kurang cukup memenuhi kebutuhan menjadikan 

perekonomian keluarga menjadi terganggu. Pemerintah Grobogan melakukan 

upaya untuk mengatasi banyaknya waktu luang yang terbuang khususnya kaum 

perempuan di desa dengan cara memberikan pelatihan membatik guna 

meningkatkan ekonomi warga agar lebih maju.  

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi memberikan 

pemberdayaan bagi perempuan salah satunya di Desa Pulorejo. Kegiatan tersebut 

berupa kegiatan pelatihan membatik, motif batik khas Grobogan yang dibuat 

berciri khas hasil bumi seperti palawija, bunga, dan hewan-hewan seperti 

kumbang. Setelah diadakan pelatihan banyak mengurangi pengangguran bagi 

perempuan, dengan terbentuknya KUB banyak memberikan manfaat bagi para 

perempuan yang ingin mengembangkan usahanya untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. Terdapat 43 Kelompok Usaha Bersama (KUB) batik yang dibentuk oleh 

pemerintah Kabupaten Grobogan salah satunya yang berada di Desa Pulorejo 
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Pemerintah membuat industri rumahan dengan tujuan agar perempuan-perempuan 

dapat melakukan pekerjaannya dilingkungan rumah. 

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesempatan kerja khususnya bagi 

perempuan di pedesaan, seperti halnya kelompok usaha bersama (KUB) Serang 

yang beranggotakan perempuan guna meningkatkan ekonomi keluarga. Kegiatan 

Pemberdayaan perempuan di Desa Pulorejo telah berkembang dengan terbentuk 

menjadi usaha mandiri,  ada beberapa kelompok usaha bersama diantaranya 

kelompok Flamboyan,  kelompok Melati Putih, kelompok Serang, dan kelompok 

Cahaya Mulya namun penelitian ini lebih difokuskan pada perempuan yang 

tergabung pada KUB Serang karena dalam perkembanganya kelompok usaha 

bersama KUB Serang berhasil mengembangkan usahanaya hingga memiliki butik 

di rumah produksinya.  

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Serang memiliki anggota kelompok 20 

orang, dalam memproduksi kain batik tidak hanya dalam bentuk lembaran saja 

tetapi juga memproduksi pakaian perempuan dan laki-laki. Dari hasil ketrampilan 

membatik yang didapat mereka juga berinovasi dengan memanfaatkan perca batik 

sisa produksi pakaian sebagai bahan untuk membuat tas dan dompet hal inilah 

yang membedakan KUB Serang dengan KUB lain di Desa Pulorejo. Perempuan 

yang tergabung dalam kelompok usaha bersama (KUB) Serang berusia 20-40 

tahun yang masih berusia produktif. 

 Perempuan di Desa Pulorejo memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga setelah memiliki ketrampilan 
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membatik, hasil produksinya dapat diperjual belikan kepada masyarakat. 

Perempuan yang pada awalnya kurang produktif dalam mengisi waktu luang, 

disela-sela waktu dirumah saat menunggu musim tanam dan panen serta 

menunggu kiriman dari suami yang bekerja menjadi buruh proyek bangunan kini 

perempuan menjadi produktif setelah bergabung mengikuti kegiatan di kelompok 

usaha bersama (KUB) Serang dari adannya program pemberdayaan yang 

diberikan pemerintah oleh Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan 

Energi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “Pemberdayaan 

Perempuan dalam Meningkatan Kesejahteraan Keluarga Melalui Industri 

Kecil di Pedesaan (Studi dalam Kelompok Usaha Bersama (KUB) Serang di 

Desa Pulorejo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan)” 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pemberdayaan Perempuan dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Keluarga melalui Industri Kecil di Pedesaan ( Studi dalam 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Serang di Desa Pulorejo, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Grobogan). 

 Masalah tersebut dirinci dalam sub-sub masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kegiatan pemberdayaan perempuan dalam  Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Serang industri kecil di Desa Pulorejo, Kecamatan 

Purwodadi, Kabupaten Grobogan? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat perempuan dalam 

mengembangan Kelompok Usaha Bersama (K U B) Serang industri kecil 

di Desa Pulorejo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan? 

3. Bagaimana Peran  anggota perempuan Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

Serang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Pulorejo, 

Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana Kegiatan pemberdayaan perempuan dalam  

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Serang industri kecil di Desa Pulorejo, 

Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 

2. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat perempuan dalam 

mengembangan Kelompok Usaha Bersama (K U B) Serang industri kecil 

di Desa Pulorejo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 

3. Mengetahui bagaimana peran anggota perempuan Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Serang   dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di 

Desa Pulorejo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Grobogan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis  dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai pembanding antara teori yang didapat dari bangku perkuliahan 

dengan fakta yang ada di lapangan. 

b. Memberikan penjelasan mengenai khasanah fenomena sosial tentang 

pemberdayaan perempuan dalam kelompok di pedesaan. 

c. Hasil penelitian diharapkan memperkaya khasanah pengetahuan ilmu 

sosial khususnya sosiologi dan Antropologi yang fokus dengan 

Pemberdayaan perempuan. 

2.  Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat digunakan untuk memberikan pedoman dan titik tolak penelitian 

sejenis secara mendalam. 

b. Dapat mengembangkan pola pikir mahasiswa dalam menerapkan 

keilmuan yang diperoleh bagi masyarakat. 

c. Dapat digunakan sebagai contoh keberhasilan KUB lain 

d. Dapat dijadikan bahan acuhan dan evaluasi bagi pemerintah Kabupaten 

Grobogan pada khususnya dalam upaya pengembangan pemberdayaan 

yang bisa diaplikasikan. 
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E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini memunyai tujuan untuk membatasi 

ruang lingkup pembahasan agar terfokus pada pokok permasalahan. Penegasan 

istilah juga dapat menentukan konsep dari permasalahan dan dapat mempermudah 

pemahaman. Dalam penelitian ini penegasan istilah yang terkait sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk 

individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, 

maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai 

oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki 

kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 

sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 

mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan 

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupanya (Suharto 2014 :59-

60).  

Terkait dengan penelitian ini, yang dimaksudkan dengan 

pemberdayaan perempuan adalah kegiatan pemberdayaan perempuan yang 

diwadahi oleh dinas perindustrian perdagangan dan pertambangan yang 

telah membentuk  kelompok usaha bersama sebagai usaha mandiri untuk 

perempuan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
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2. Kesejahteraan 

Kesejahteraan memiliki arti yaitu usaha yang dikembangkan untuk 

meningkatkan taraf hidup manusia, baik itu di bidang fisik, mental, 

emosional, sosial, ekonomi, dan spiritual. Selain itu kesejahteraan sosial 

dianalogikan sebagai kesehatan jiwa yang dapat dilihat dari empat sudut 

pandang yaitu keadaan, ilmu, kegiatan, dan gerakan (Rizal: 2013) 

Kesejahteraan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu capaian 

atau tolak ukur dari individu dalam hal ini adalah perempuan yang 

menjadi anggota Kelompok Usaha Bersama (KUB) untuk dapat memenuhi 

Kesejahteraan keluarga melalui kegiatan yang diikuti dalam kelompok 

usaha bersama (KUB) Serang. 

3. Keluarga 

  Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok atau orang-

orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi; 

merupakan susunan rumah tangga sendiri; berinteraksi dan berkomunikasi 

satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami 

isteri, ayah, dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuan; dan 

merupakan pemeliharaan kebudayaan bersama (Khairuddin 2002:7) 

 Keluarga dalam penelitian ini adalah perempuan anggota kelompok 

usaha bersama (KUB) Serang yang telah berkeluarga untuk meningkatkan 

kesejahteraan dalam kelurganya. 
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4. Industri Kecil Pedesaan 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5, pengertian 

industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 

bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi, dan atau barang 

jadi menjadi barang yang nilanya lebih tinggi untuk penggunaanya, 

termasuk kegiatan rancang bangunan dan perekayasaan industri. Industri 

pedesaan adalah industri yang berorientasi pedesaan (Hardati 2007:44). 

Terkait dengan penelitian ini dalam kegiatan industri batik di desa 

yang menghasilkan barang berupa batik tulis bermotif khas batik 

Grobogan. Usaha ini merupakan usaha industri kecil rumahan yang 

dijalankan oleh perempuan anggota kelompok usaha bersama (KUB) 

Serang di Desa Pulorejo. 

5. Kelompok Usaha Bersama (K U B)  

Menurut Dinas Sosial Provinsi Jogjakarta (2015) Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) adalah salah satu program strategis yang dilakukan Dinas 

Sosial yang berupaya menanggulangi kemiskinan dan pemberdayaan 

masyarakat miskin. Program ini bertujuan untuk mengurangi angka 

kemiskinan di daerah dengan membangun kesadaran berkelompok untuk 

kemandirian masyarakat miskin, kebersamaan dan kesetiakawanan sosial, 

ekonomi produktif dengan mengembangkan usaha yang mampu memberi 

nilai tambah ekonomis dan kemandirian melalui infrastruktur ekonomi-

sosial yang berkelanjutan. 
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Terkait dengan penelitian ini yang dimaksud dengan kelompok usaha 

bersama (KUB) yaitu para anggota perempuan yang tergabung  bersama 

dengan kelompok usaha bersama (KUB) Serang di Desa Pulorejo.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritis 

Pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dalam kelompok usaha bersama (KUB) Serang yang merupakan 

fokus dalam penelitian ini dikaji oleh penulis menggunakan konsep 

Partisipasi Ife, konsep analisis Longwe, dan teori fungsi  manifes dan laten 

Robert K Merton. Pemilihan konsep serta teori ini dilakukan oleh penulis 

berdasarkan beberapa pertimbangan yang merujuk pada fokus penelitian. 

Konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat 

analisis guna menjawab pertanyaan yang terdapat pada ketiga rumusan 

masalah dalam penelitian. Penjelasan yang dipaparkan dalam konsep dan 

teori ini, telah mampu menjawab ketiga pertanyaan yang diajukan dalam 

rumusan masalah penelitian. Berikut merupakan penjelasan dari konsep dan 

teori yang digunakan dalam kajian penelitian ini: 

1. Konsep Partisipasi 

 Menurut  Oakley (dalam Ife dan Tesoriero 2014:295-296) 

partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan masyarakat, 

digunakan secara umum dan luas. Partisipasi adalah sebuah konsep sentral, 

dan prinsip dasar dari pengembangan masyarakat karena, diantara banyak 

hal, partisipasi terkait erat dengan gagasan HAM. Dalam pengertian ini, 

partisipasi adalah suatu tujuan dalam dirinya sendiri, artinya, partisipasi 
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mengaktifkan ide HAM, hak untuk berpartisipasi dalam demokrasi dan 

untuk memperkuat demokrasi deliberatif. Sebagai suatu proses dalam 

pengembangan masyarakat, partisipasi berkaitan dengan HAM dengan cara 

lain. Jika HAM lebih  dari sekedar pernyataan dalam Deklarasi yaitu jika 

partisipasi berakiat membangun secara aktif kultur HAM sehingga 

menjamin berjalannya proses-proses dalam pengembangan masyarakat 

secara partisipatif adalah suatu kontribusi signifikan bagi pembangunan 

kultur HAM, suatu kebudayaan yang partisipasi warganegaranya merupakan 

proses yang diharapkan dan  normal dalam suatu upaya pembuatan 

keputusan. 

 Menurut Oakley dkk (dalam Ife, 2008:296) konsep partisipasi 

terbagi menjadi dua yakni partisipasi sebagai cara dan partisipasi sebagai 

tujuan. Adapun perbandingan antara partisipasi sebagai cara dan partisipasi 

sebagai tujuan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Perbandingan antara Partisipasi sebagai cara dan partisipasi 

sebagai tujuan  

Partisipasi sebagai cara Partisipasi sebagai tujuan 

a. Berimplikasi pada penggunaan 

partisipasi untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

b. Merupakan suatu upaya 

pemanfaatan sumber daya yang 

ada untuk mencapai tujuan 

program atau proyek 

c. Penekanan pada mencapai 

tujuan dan tidak terlalu pada 

a. Berupaya memberdayakan rakyat 

untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan mereka sendiri 

secara lebih berarti. 

b. Berupaya untuk menjamin 

peningkatan peran rakyat dalam 

inisiatif-inisiatif pembangunan. 

c. Fokus pada peningkatan 

kemampuan rakyat untuk 

berpartisipasi bukan sekedar 
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aktivitas partisipasi itu sendiri 

d. Lebih umum pada program-

program pemerintah, yang 

pertimbangan utamanya adalah 

untuk menggerakan masyarakat 

dan melibatkan mereka dalam 

meningkatkan efisiensi sistem 

penyampaian. 

e. Partisipasi umumnya jangka 

pendek 

f. Partisipasi  sebagai cara 

merupakan bentuk pasif dari 

partisipasi 

mencapai tujuan-tujuan proyek 

yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

d. Pandangan ini relatif kurang 

disukai oleh badan-badan 

pemerintah. Pada prinsipnya 

LSM setuju dengan pandangan 

ini. 

e. Partisipasi dipandang sebagai 

suatu proses jangka panjang. 

f. Partisipasi sebagai tujuan relatif 

lebih aktif dan dinamis. 

 

Sumber: Ife dan Tesoriero (2014:296) 

2. Teori Fungsionalisme Struktural Robert. K. Merton 

  Teori Fungsionalisme Struktural Robert K. Merton (dalam Ritzer 

dan Goodman, 2005:142-143). Teori Merton menitikberatkan pada 

konsekuensi-konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku. 

Konsekuensi-konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku itu yang 

tidak dimaksudkan dan tidak diketahui (fungsi laten). Konsekuensi-

konsekuensi objek dari individu dalam perilaku tersebut ada yang bersifat 

fungsional dan ada pula yang bersifat disfungsional. Anggapan yang 

demikian itu merupakan ciri khas yang membedakan antara pendekatan 

Merton dengan pendekatan fungsionalisme struktural lainnya dengan 

mencetuskan teori fungsional taraf menengah (The middle range theory). 

 Menurut Merton, penganut fungsionalis pada awalnya membatasi 

diri dalam mengkaji masyarakat secara keseluruhan, namun merton 

menjelaskan bahwa dapat juga diterapkan pada organisasi, institusi dan 
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kelompok. Merton mengemukakan fungsi manifes dan laten. Fungsi 

manifes adalah fungsi yang dikehendaki, laten adalah yang tak dikehendaki, 

dalam struktur yang ada, hal-hal yang tidak relevan juga disfungsional laten 

dipengaruhi secara fungsional dan disfungsional. 

 Merton menegaskan bahwa kesatuan fungsional yang sempurna 

dari suatu masyarakat adalah “bertentangan dengan fakta”. Sebagai contoh 

Merton mengutip beberapa kebiasaan masyarakat yang dapat bersifat 

fungsional bagi suatu kelompok (menunjang integrasi dan kohesi suatu 

kelompok) akan tetapi disfungsional bagi kelompok lain artinya ada 

kelompok-kelompok tertentu yang dirugikan. 

 Konsekuensi-konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku 

dapat bersifat fungsional dan dapat pula bersifat disfungsional. Konsekuensi 

objektif dari individu dalam perilaku mampu mengarah pada integrasi dan 

keseimbangan, sedangkan konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku 

yang bersifat disfungsional akan menyebabkan timbulnya ketegangan atau 

pertentangan dalam sistem sosial. Ketegangan tersebut muncul akibat 

adanya saling berhadapan antara konsekuensi yang bersifat disfungsional. 

Adanya ketegangan tersebut, maka akan mengundang munculnya struktur 

dari yang bersifat alternatif sebagai subtitusi untuk menetralisasi 

ketegangan. 

 Teori fungsionalisme Merton yang menekankan pada konsekuensi 

objektif dari individu dalam berperilaku, seharusnya adanya konsekuensi 

objektif baik fungsional maupun disfungsional  dan harus adanya konsep-
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konsep alternatif fungsional (functional alternative) dalam pelaksanaan 

analisisnya, tepat apabila diterapkan pada masyarakat yang memiliki 

perbedaan-perbedaan di antara kelompok-kelompok yang ada. 

3. Konsep Analisis Longwe  

Teknik analisis Longwe atau biasa disebut dengan kriteria 

pembangunan perempuan (Women’s Empowerment Criteria atau women’s 

Development Criteria), adalah suatu teknik analisis yang dikembangkan 

sebagai metode pemberdayaan perempuan dengan lima kriteria analisis yang 

meliputi: kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, partisipasi, dan kontrol. Lima 

dimensi pemberdayaan ini adalah kategori analitis yang bersifat dinamis, satu 

sama lain berhubungan secara sinergis, saling menguatkan dan melengkapi, 

serta mempunyai hubungan hierarkhis. Disamping itu kelima dimensi 

tersebut juga merupakan tingkatan yang bergerak memutar seperti spiral, 

makin tinggi tingkat kesetaraan otomatis makin tinggi tingkat keberdayaan 

(Handayani dan Sugiarti 2008: 169). 

a. Dimensi Kesejahteraan 

Dimensi ini merupakan tingkat kesejahteraan material yang diukur dari 

tercukupinya kebutuhan dasar seperti makan, penghasilan, perumahan, 

dan kesehatan yang harus dinikmati oleh perempuan dan laki-laki. 

Dengan demikian kesenjangan gender ditingkat kesejahteraan ini diukur 

melalui perbedaan tingkat kesejahteraan perempuan dan laki-laki 

sebagai kelompok, untuk masing-masing kebutuhan dasarnya. Misalnya 
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dalam tingkatan penghasilan, tingkat kematian, atau gizi. 

Pemberdayaan tidak dapat terjadi dengan sendirinya di tingkat ini, 

melainkan harus dikaitkan dengan peningkatan akses terhadap sumber 

daya yang merupakan dimensi tingkat kedua. Level ini merupakan 

tingkatan nihil dari pemberdayaan perempuan (Zero level of women’s 

empowerment. Padahal upaya untuk memperbaiki kesejahteraan 

perempua diperlukan keterlibatan perempuan dalam proses 

empowerment dan pada tingkat pemerataan yang lebih tinggi. 

b. Dimensi Keadaan Kritis atau Penyadaran 

Kesenjangan gender di tingkat ini disebabkan adanya anggapan bahwa 

posisi sosial ekonomi perempuan yang lebih rendah dari laki-laki dan 

pembagian kerja tradisional adalah bagian dari tatanan abadi. 

Pemberdayaan di tingkat ini berarti menumbuhkan sikap kritis dan 

penolakan terhadap cara pandang di atas: bahwa subordinasi perempuan 

bukanlah pengaturan alamiah, tetapi diskriminatif dari tatanan sosial 

yang berlaku. Keyakinan bahwa kesetaraan gender adalah bagian dari 

tujuan perubahan merupakan inti dari kesadaran gender dan merupakan 

elemen ideologis dan proses pemberdayaan yang menjadi landasan 

konseptual bagi perubahan ke arah kesetaraan. 

c. Dimensi Partisipasi  

Partisipasi aktif perempuan diartikan bahwa pemerataan partisipasi 

perempuan dalam proses penetapan keputusan yaitu partisipasi dalam 
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proses perencanaan penentuan kebijakan dan administrasi. Aspek ini 

sangat penting pada proyek pembangunan. Disini partisipasi berarti 

keterlibatan atau keikutsertaan aktif sejak dalam penetapan kebutuhan, 

formulasi proyek, implementasi dan monitoring serta evaluasi. 

Partisipasi secara umum dapat dilihat dari adanya peran serta setara 

antara laki-laki dan perempuan dalam pengambilan keputusan, baik 

ditingkat keluarga, komunitas, masyarakat, maupun negara. Di tingkat 

program, ini berarti dilibatkanya perempuan dan laki-laki secara setara 

dalam indentifikasi masalah, perencanaan, pengelolaan, implementasi, 

dan monitoring evaluasi. Meningkatnya peran serta perempuan 

merupakan hasil dari pemberdayaan sekaligus sumbangan penting  bagi 

pemberdayaan yang besar. 

d. Dimensi Kuasa/Kontrol 

Kesenjangan gender di tingkat ini terlihat dari adanya hubungan kuasa 

yang timpang antara laki-laki dan perempuan. Ini bisa terjadi di tingkat 

rumah tangga, komunitas, dan tingkatan yang lebih luas lagi. 

Kesetaraan dalam kuasa berarti adanya kuasa yang seimbang antara 

laki-laki dan perempuan, satu tidak mendominasi atau berada dalam 

posisi dominan atas  lainnya. Artinya perempuan mempunyai 

kekuasaan sebagaimana juga laki-laki, untuk mengubah kondisi posisi, 

masa depan diri dan komunitasnya. 
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Lima kriteria analisis yang dikemukakan Longwe dapat disusun dalam 

bentuk piramida sebagai berikut: 

 

Bagan 1. Piramida Analisis Longwe 

Sumber: Konsep dan Teknik Penelitian Gender (Handayani, 2002: 183) 

Penjelasan mengenai piramida di atas yaitu gerakan ke atas berhubungan 

dengan meningkatnya dampak proyek mengenai pemberdayaan. Semakin tinggi 

tingkat kesetaraan perempuan dengan laki-laki, semakin tinggi tingkat 

pemberdayaan, semakin tinggi tingkat pembangunan. Lima tingkat kesetaraan 

dipresentasikan sebagai “Kriteria Pengembangan Perempuan” untuk melihat 

sejauh mana pengembangan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan sosial 

dan ekonomi. 
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B. Kajian Hasil-hasil Penelitian Yang Relevan 

Berbagai hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang Pemberdayaan 

Perempuan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang relevan 

bertujuan  untuk membandingkan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan serta memberi penguatan. 

Penelitian Haryanto, (2008) yang berfokus pada peran aktif wanita dalam 

peningkatan pendapatan rumah tangga Miskin. Subjek penelitian pada wanita 

pemecah batu yang berlokasi di Pucanganak Kecamatan Tugu Trenggalek. 

Penelitian Haryanto menggunakan konsep analisis gender. Data yang digunakan 

dalam penelitian Haryanto menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode purpositiv random sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner terbimbing dan wawancara mendalam. Hasil 

penelitian tersebut wanita melakukan pekerjaan sebagai pemecah batu untuk 

menambah pendapatan keluarga yang dirasakan tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Kondisi tanah daerah Kecamatan Tugu Trenggalek yang 

berbukit-bukit mengakibatkan areal pertanian terbatas selain itu tingkat 

ketrampilan dan pendidikan rendah sehingga perempuan terdorong untuk 

membantu menambah penghasilan suami dengan menjadi pemecah batu. 

Kontribusi pendapatan pekerja wanita terhadap pendaparan suami cukup 

signifikan. Pendapatan wanita pemecah batu digunakan untuk kebutuhan 

keluarga, antara lain untuk kebutuhan pokok dan kebutuhan yang sifatnya sosial. 

Para wanita pemecah batu rata-rata bekerja selama 5 sampai 8 jam. Namun 

demikian waktu yang dialokasikan tersebut relatif fleksibel. 
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Penelitian Haryanto dengan penelitian ini memiliki perbedaan yaitu 

menggunakan landasan konseptual konsep analisis Longwe. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian Untari, (2009) yang berfokus pada pemberdayaan perempuan 

oleh organisasi akar rumput. Subjek penelitian pada permpuan kelompok 

pengajian yang berlokasi di Desa Sriwulan Kabupaten Demak. Penelitian Untari 

menggunakan konsep pemberdayaan (empowerment) dari Friedmann. Data yang 

didapat dalam penelitian Untari menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, metode yang digunakan adalah observasi dan wawancara mendalam. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara mendalam (indent 

interview), observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian Untari yaitu  

keberadaan koperasi Mulya di Desa Sriwulan yang dibangun oleh kelompok 

pengajian ibu-ibu merupakan gambaran usaha pemberdayaan masyarakat di 

bidang sosial ekonomi. Kegiatan berkoperasi bagi mereka diyakini mampu 

membangkitkan rasa percaya diri, harga diri, dan aktualisasi dirinya. Kegiatan-

kegiatan pemberdayaan tersebut antara lain: (1) membangun rasa percaya diri 

perempuan; (2) membina dan mengembangkan aktivitas produktif di bidang sosial 

ekonomi kaum perempuan desa; (3) memberdayakan kaum perempuan ekonomi 

lemah dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

Penelitian Untari dengan penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pada 

konsep yang dipakai sedangkan kesamaan penelitian Untari dengan penelitian ini 

terlihat pada temanya yaitu meneliti tentang pemberdayaan perempuan. 
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Penelitian Utami, (2011) yang berfokus pada kinerja wanita nelayan dalam 

sektor industri rumahan. Subjek penelitian adalah istri para nelayan yang 

berlokasi di Kampung Nelayan Desa Tambak Lorok Kota Semarang. Penelitian 

Utami menggunakan konsep strategi pemberdayaan (empowerment). Data yang 

didapat dalam penelitian Utami menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan wawancara 

mendalam. Hasil dari penelitian Utami yaitu wanita nelayan yang bekerja pada 

sektor industri rumah tangga akan menambah keuangan rumah tangga mengingat 

tingkat pendapatan suami belum mencukupi pemenuhan kebutuhan hidup sehari-

hari. Kelompok sosial yang berpenghasilan rendah ini lebih berorientasi pada 

pemenuhan kebutuhan pokok pangan dalam upaya menjaga kelangsungan 

kehidupan rumah tangganya. Para wanita nelayan berusaha membantu menopang 

kebutuhan perekonomian keluarga. 

Penelitian Utami dengan penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus 

penelitian yang menitik beratkan pada wanita yang bekerja dengan inisiatif sendiri 

dan sudah memiliki keahlian tanpa pelatihan. Selain itu perbedaan terletak pada 

konsep yang digunakan.  

Penelitian Ogato, (2013) yang berfokus pada upaya pemerintah  

memberikan pemberdayaan. Subjek penelitian para perempuan pedesaan di 

Negara Ethiopia. Data yang digunakan Ogato menggunakan pendekatan kualiatif 

deskriptif. Landasan konsep yang digunakan menggunakan konsep pendekatan 

analisis gender. Hasil penelitian yang didapat yaitu, Upaya pemerintah Ethiopia 

untuk mengatasi berbagai masalah ketidak adilan gender di berbagai desa di 
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Ethiopia dengan memberikan pemberdayaan kepada perempuan di desa untuk 

memperbaiki kondisi perempuan di Ethiopia yang mengalami berbagai masalah 

ketidak adilan. Pemberdayaan yang diberikan berkaitan secara ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik. Pemberian kebijakan pemberdayaan diharapkan perempuan 

dapat berpartisipasi dalam pembangunan dengan diberikan informasi, pelatihan 

dan pendidikan. 

Penelitian Ogato dengan penelitian ini memiliki perbedaan pada konsep 

yang digunakan dan fokus lebih menitik beratkan pada pemberdayaan sekala luas 

di negara Ethiopia. 

Penelitian Tesoriero, (2015) yang berfokus pada kontribusi perempuan 

terhadap pembangunan gender. Subyek penelitian pada kelompok perempuan di 

India Selatan. Data yang digunakan Tesoriero menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Landasan konsep yang digunakan 

menggunakan konsep partisipasi Ress hasil penelitian yang didapat yaitu, dengan 

kontribusi mereka terhadap pembangunan gender bahwa perempuan mengalami 

perubahan dalam identitas mereka terhadap bekerja secara kolektif untuk 

memengaruhi perubahan di desa. Mereka terlibat dalam program masyarakat dan 

aksi sosial, baik di tingkat lokal dan bergabung untuk mengatasi isu-isu luar 

daerah. Mereka juga tergabung dalam pemberdayaan, kemiskinan perempuan di 

desa, berpartisipasi dalam proses demokrasi, dan proses pengembangan 

masyarakat yang menyertai pekerjaan mereka, dapat dilihat untuk membuat 

kontribusi yang sederhana tapi signifikan untuk transformasi yang lebih luas dari 

struktur yang menindas. 
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Perbedaan penelitian Tesoriero dengan penelitian ini pada pendekatan dan  

fokus penelitian yang lebih menitik beratkan pada sekelompok perempuan yang 

berusaha mengangkat derajat perempuan dengan program-program yang 

disepakati kelompok tersebut dan bukan berasal dari pemerintah. Kesamaan 

penelitian tersebut sama-sama meneliti mengenai perempuan yang berada di 

pedesaan. 

C. Kerangka Berfikir 

 Perempuan di Desa Pulorejo sebagaian besar bekerja di sektor pertanian. 

Namun ketika waktu  tanam dan panen belum tiba perempuan di Desa Pulorejo 

banyak yang menganggur di rumah. Untuk mengisi waktu luang kerja yang 

kurang produktif tersebut, kemudian pemerintah Kabupaten Grobogan yaitu 

melalui Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi melakukan 

pemberdayaan dengan cara mengajak para perempuan untuk belajar membatik. 

keterlibatan perempuan anggota kelompok usaha bersama (KUB) Serang 

berpengaruh  terhadap  faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan kelompok usaha bersama (KUB) Serang. Peran perempuan 

anggota dalam mengikuti berbagai kegiatan di KUB Serang dapat merasakan 

adanya kesejahteraan keluarga, dimana anggota KUB Serang telah memperoleh 

ilmu pengetahuan, ketrampilan, serta peningkatan ekonomi di dalam keluarga 
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Kerangka Berfikir Pemberdayaan Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Keluarga Melalui Industri Kecil di Pedesaan (Studi dalam Kelompok Usaha 

Bersama (KUB) Serang di Desa Pulorejo  Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan) 

e.  

 

 

f.   

g.    

h.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang berlangsung di KUB Serang selangkah lebih maju 

dibandingkan KUB lain di Desa Pulorejo. KUB Serang tidak hanya 

memproduksi batik dalam bentuk lembaran saja, akan tetapi KUB Serang 

sudah berani membuat inovasi produk. Berdasarkan konsep partisipasi, 

partisipasi hanya sebagai cara  program tersebut hanya pada tahap 

menuju pemberdayaan karena perempuan hanya sebagai objek. 

2.   Faktor-faktor pendukung perempuan dalam mengembangkan kelompok 

usaha bersama (KUB) Serang  adalah adanya motivasi perempuan, 

dukungan keluarga serta dukungan pemerintah yang membuat 

perempuan semakin antusias menjalankan usaha bersama. Faktor-faktor 

penghambat adalah  kurangnya modal uang dan bahan baku, serta 

permintaan pasar yang masih tergantung di wilayah Kabupaten 

Grobogan. Menurut teori struktural fungsionalisme fungsi manifes telah 

memberikan peningkatan kesejahteraan keluarga dan fungsi laten  

perempuan mendapat akses menjalankan program kegiatan tersebut. 

3.   Anggota perempuan dapat meningkatkan kesejahteraan  keluarga 

setelah memiliki kemampuan  pengetahuan dan ketrampilan yang 

diperoleh, serta memiliki penghasilan rutin setiap bulannya untuk  
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memenuhi kebutuhan hidup. Menurut analisis longwe program pemberdayaan 

hanya pada level akses dan kesejahteraan. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1.   Bagi pemerintah, untuk dapat melakukan evaluasi kembali terkait 

dengan program pemberdayaan sudah sampai pada tahap apa. 

2.   Perempuan yang tergabung dalam kelompok usaha bersama sebaiknya 

lebih banyak dilibatkan dalam memecahkan persoalan faktor-faktor 

penghambat dalam mengembangkan usaha bersama 
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